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Abstract. This study aims to identify and explain the relationship and application of the
AIDA concept to Search Engine Optimization (SEO) optimization on websites and several
other digital marketing media. The research method used is descriptive qualitative with
data collection using literature study techniques. The application of the AIDA concept
can be seen in the opening, body and closing sections of the article.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan hubungan dan
penerapan antara konsep AIDA dengan optimasi Search Engine Optimization (SEO) pada
website dan beberapa media pemasaran digital lain. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data menggunakan teknik studi pustaka.
Penerapan konsep AIDA dapat dilihat di bagian pembukaan, isi, dan penutup artikel.

Kata kunci: AIDA, Pemasaran, SEO, Situs web

LATAR BELAKANG

Pesatnya perkembangan teknologi yang mempengaruhi tatanan hidup manusia
membuat manusia juga harus terus belajar dan beradaptasi terhadap penemuan-penemuan
baru yang dapat membantu kemudahan manusia dalam kehidupannya. Bersamaan dengan
itu, aktivitas perdagangan juga kini semakin dimodernisasi, hal ini dapat dilihat pada
tahapan-tahapan aktivitas ekonomi yang medianya mulai bergeser ke media digital.

Pemasaran juga kini telah bergeser dari pemasaran tradisional ke pemasaran digital yang
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disiarkan melalui media digital, media ini dapat diakses melalui gawai, komputer atau

alat elektronik pintar yang sudah terhubung dengan internet.

Pelaksanaan pemasaran digital bisa dilakukan melalui berbagai macam platform,
contohnya seperti media sosial, website, konten video, dan lainnya. Pemasaran digital
dapat dilakukan dengan mengombinasikan atau menggunakan banyak platform digital
untuk memaksimalkan kinerja pemasaran. Dalam menjalankan pemasaran digital, prinsip
Search Engine Optimization (SEO) juga akan selalu dipakai untuk mengoptimalkan hasil
pemasaran. Hal ini bertujuan untuk menjangkau lebih banyak audiens atau bahkan calon

konsumen dalam memasarkan produk atau jasa.

American Marketing Association (AMA) mendefinisikan pemasaran sebagai
fungsi sebuah organisasi dan rangkaian proses dalam membuat, mengomunikasikan dan
memberikan nilai kepada pelanggan serta bertujuan untuk mengelola hubungan dengan
pelanggan dengan menggunakan cara yang menguntungkan organisasi beserta pemangku
kepentingannya (Denny Purnomo dkk, 2022). Dalam IImu Pemasaran, terdapat suatu
konsep klasik dengan rangkaian tahapan pemasaran pada seorang calon konsumen, yaitu
Attention, Interest, Desire, dan Action atau yang disingkat dengan AIDA. Ketler dan
Keller menjelaskan bahwa konsep imi menjadi formula yang paling sering digunakan saat
merencanakan pembuatan iklan atau promosi. Konsep ini membuat rangkaian
perencanaan dan pelaksanaan wawancara menjadi lebih terstruktur, tertarget dan dapat

membuat dampak pemasaran menjadi lebih optimal.
KAJIAN TEORITIS

Pemasaran dapat didefinisikan sebagai proses sosial dan manajerial dengan adanya
individu dan kelompok di dalamnya yang mendapatkan hal-hal yang mereka butuhkan
dan inginkan dengan cara menciptakan, menawarkan, dan menukarkan produk yang
bernilai dengan pihak lain (Kotler, 1997). Sedangkan pemasaran digital dapat
didefinisikan sebagai kegiatan lembaga dan proses yang difasilitasi oleh teknologi digital
untuk menciptakan, mengomunikasikan, dan memberikan nilai bagi pelanggan dan

pemegang saham lainnya (Kannan & Hongshuang, 2016). Pemasaran digital atau digital
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AIDA Model Diagram

ATTENTION (AWARENESS)

Creating brand awareness or affiliation with your product or
service

INTEREST OF THE CUSTOMER

Generating interest in the benefits of your product or
service, and sufficient interest to encourage the buyer to
start to research further

DESIRE

For your product or service through an 'emotional
connection’, showing your brand personality. Move the
consumer from ‘liking’ it to ‘wanting it"

ACTION

Move the buyer to interacting with your company and taking
the next step ie. downloading a brochure, making the phone
call, joining your newsletter, or engaging in live chat etc.

Gambar 1. Diagram konsep AIDA (Sumber IDCloudHost)

marketing ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan bermacam-macam media, seperti

pada media sosial, situs web, konten gambar, konten video dan bentuk-bentuk lainnya.

Pemasaran memiliki konsep-konsep yang mendukung penerapannya. Salah satunya
adalah konsep atau formulasi AIDA, konsep ini menginformasikan tentang proses dan
tahapan proses mental pada seseorang yang sedang melakukan proses pembelian suatu
produk atau jasa (Anastasia Vita, 2021). AIDA merupakan singkatan dari Attention atau
menarik perhatian konsumen, Interest atau membuat ketertarikan pada produk, Desire
atau membuat keinginan untuk memiliki produk, dan Action atau membuat ajakan untuk

melakukan tindakan dalam membeli produk.

Search Engine Optimization (SEO) adalah strategi dan rangkaian yang sistematis
agar dapat menempatkan website atau blog ke halaman utama Search Engine Result Page
(SERP) sesuai dengan kata kunci yang ditentukan (Denny Purnomo dkk, 2022). SEO juga
dapat dijelaskan sebagai cara untuk mengembangkan halaman website agar memiliki
tingkat visibilitas dan peringkat yang tinggi dalam hasil pencarian (Sohail, 2012). Proses
optimasi SEO dapat dilakukan dengan dua cara esensial, yaitu dengan mengoptimasi
secara on-page dan off-page. Optimasi SEO on-page dilakukan dalam isi website dengan
menuliskan kata kunci utama yang diprioritaskan. Pengoptimasian juga dapat dilakukan

dengan bantuan alat atau tools yang dapat menginformasikan skor SEO.

Situs web atau yang lebih dikenal dengan website adalah kumpulan halaman yang

menampilkan informasi berupa data teks, gambar diam, gambar bergerak, animasi, suara,
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hingga video atau gabungan dari semua data, baik yang bersifat statis maupun dinamis,
sehingga dapat membentuk rangkaian kesatuan bangunan yang saling terkait dan
dihubungkan dengan hyperlink atau jaringan-jaringan halaman (Denny Purnomo dkk,
2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan, yaitu metode yang
dilakukan dengan mengumpulkan data informasi dengan cata memahami dan
mempelajari teori-teori dan informasi dari berbagai literatur yang relevan dengan topik
penelitian (Miza Nina Adlini dkk, 2022). Sumber yang digunakan adalah buku, literatur,
atau bahan pustaka lainnya yang didapatkan secara online atau offline (Bustanol Arifin
dkk, 2019). Sedangkan hasil penelitian akan disajikan dengan metode kualitatif deskriptif

untuk menjelaskan gambaran nyata yang didapatkan dari sumber literatur.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaplikasian Optimasi SEO dalam Pemasaran

Pemasaran digital bisa dilakukan di berbagai platform atau media. Media-media
tersebut meliputi media sosial, e-commerce, dan website, dengan contoh-contoh media
seperti Instagram, Tiktok, Facebook, Shopee, Lazada, website official perusahaan dan
media-media lainnya. SEO sebagai suatu metode penting dalam pemasaran digital
menjadi unsur yang penting dalam menyukseskan upaya pemasaran digital. Teknik SEO
dalam website memiliki dua cara kerja, yang pertama adalah secara off page dan on-page.
SEO on-page dilakukan dengan mengoptimalkan kinerja SEO pada artikel atau website
itu sendiri. Optimalisasi pada artikel dilakukan dengan menyocokkan suatu kata kunci
yang memiliki popularitas tertentu dengan kualitas dalam konten yang selaras dengan
topik atau tema kata kunci yang dipakai, seperti gambar, deskripsi atau isi konten, dan
judul. Kombinasi dari beberapa unsur tersebut akan memaksimalkan visibilitas konten di
SERP (Search Engine Result Page). Sedangkan optimalisasi pada website dilakukan
dengan memaksimalkan tata letak dan performa website agar enak dilihat, tata letak yang
mudah dipahami, dan proses memuat atau loading yang cepat. Dengan adanya proses
optimasi SEO dalam pelaksanaan digital marketing, materi atau kampanye yang

disebarkan diharapkan dapat menjangkau calon konsumen atau audiens yang tepat
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dengan lebih efektif. Selain itu, tata bahasa dan ketepatan pemilihan kata kunci yang

dipakai menjadi hal yang penting dalam optimasi SEO.

Sedangkan optimasi SEO pada website secara off-page dilakukan diluar website
dan artikel. Hal ini dilakukan dengan melakukan backlink. Backlink sendiri adalah
penautan link ke website lain pada suatu website. Dalam hal ini, backlink dapat
dimaksudkan sebagai rekomendasi, artinnya semakin banyak backlink yang didapatkan,
maka semakin banyak pula yang merekomendasikan website dan website akan
mendapatkan perhatian yang lebih banyak dari mesin pencari (Bustanol Arifin dkk,
2019).

Pemakaian strategi optimalisasi SEO umumnya dilakukan pada konten website dan
blog, dengan cara mencari topik atau kata kunci yang memiliki popularitas yang cukup
besar dan memiliki peluang untuk tetap eksis di masa depan serta memiliki relevansi
dengan tujuan atau visi pembuat konten. Kemudian, kata kunci dan topik yang sudah
dipilih akan dikembangkan menjadi sebuah artikel dengan tetap memperhatikan jumlah
kata kunci yang dipakai, tata bahasa yang sesuai, pemakaian gambar atau video ilustrasi
artikel yang sesuai, jumlah kata dalam satu artikel, banyaknya kalimat dalam satu
paragraf, dan masih banyak lagi. Unsur-unsur tersebut bisa didapatkan atau diketahui
melalui tools checker atau alat pengecek yang dipakai pada website. Setelah semua unsur
telah selaras dan mendapatkan skor yang bagus pada SEO checker, maka artikel dapat
dirilis sesuai dengan waktu yang tepat untuk menerbitkan artikel baru. Hasil pemasaran
digital melalui website dengan mengoptimalkan SEO artikel ini memiliki hasil yang
berbeda-beda, namun kebanyakan website harus melalui beberapa waktu untuk
mendapatkan dampak atau hasil pemasaran yang ditetapkan. Disamping itu, ada pula
website yang memiliki kinerja yang bagus dengan jangka waktu yang lebih singkat
dibanding lainnya. Hal tersebut juga kadang bergantung pada reputasi dan history website

di mata mesin pencari.

Selain pengaplikasian prinsip SEO pada website, prinsip ini juga dapat
diaplikasikan pada penerapan pemasaran digital lain, seperti pada sosial media, e-
commerce, bahkan Youtube. Hal yang paling penting dilakukan adalah meriset
popularitas atau performa kata kunci yang akan dipakai, kesesuaian isi konten, pengisian
hashtag, tag atau detail informasi lainnya pada konten. Riset performa kata kunci juga
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bisa di periksa di berbagai situs di internet sesuai dengan media yang akan dipakai,

contohnya situs semrush yang memeriksa kata kunci pada website.
Penerapan Konsep AIDA pada Optimasi SEO

Konsep AIDA diawali dengan Attention atau Awareness, di tahap ini diperlukan
hal yang dapat menarik perhatian para penonton, sehingga mereka menjadi mengenali
atau menaruh perhatian pada konten atau kampanye tersebut (Anastasia Vita, 2021). Pada
tahapan ini, judul, meta description, dan thumbnail picture atau gambar pembuka pada
artikel menjadi unsur penting yang mendukung tahapan attention dan awareness pada
calon konsumen atau audiens. Contoh lainnya pada media sosial Tiktok terdapat pada
hook kalimat pembuka atau judul video yang ditulis dalam caption, sedangkan pada
media sosial Twitter, kepala utas yang terdiri dari gambar dan judul utas serta deskripsi
ringkasan clickbait menjadi bagian tahapan attention atau awareness pada calon

konsumen atau audiens.
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Gambar 2. Judul dan meta description pada artikel

Tahapan selanjutnya adalah fase Interest atau ketertarikan dan keingintahuan
audiens atau calon konsumen pada konten atau kampanye. Hal ini terjadi pada saat
mereka membuka konten selengkapnya untuk berpindah dari laman pencarian ke laman
konten. Dalam hal ini, kondisi website harus prima dengan tata letak yang baik, rapi, enak
dilihat dan memiliki waktu memuat yang tidak terlalu lama, sebab jika waktu memuat
terlalu lama akan membuat ketertarikan audiens pada konten menurun dan dapat berakhir
tidak lagi membuka konten. Jika website sudah dalam keadaan prima, maka paragraf
pembuka pada artikel harus ditulis dengan menarik, padat, dan singkat. Daftar isi juga
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seringkali diperlukan bagi pembaca yang ingin berpindah langsung menuju topik yang
sedang dicari-cari. Sedangkan pada media lain seperti media sosial Twitter dan Tiktok,
konten yang dibawakan pada bagian pembukaan harus tetap menarik dan memiliki poin-

poin promosi penting yang ada pada produk yang dijual.
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Gambar 3. llustrasi daftar isi pada artikel website (Sumber: bocahkampus.com)

Tahapan selanjutnya adalah desire atau keinginan membeli produk yang
dipromosikan dalam konten. Tahapan ini dapat diaplikasikan pada isi konten yang
bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan pembaca pada suatu kasus yang linear
dengan fungsi produk yang dipromosikan. Isi konten yang ditulis tetap harus menarik,
ringkas, dan padat sehingga akan membuat pembaca tetap meneruskan membaca hingga
akhir. Contoh pada media lain seperti Twitter adalah membuat tulisan dengan gaya tulisan

yang cocok dengan tren penulisan yang terjadi pada target pasar produk.
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Gambar 4. llustrasi 149aragraph penutup & CTA pada artikel (Sumber:
149aragraph.com)
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Tahapan terakhir adalah action atau memberi ajakan untuk membeli produk atau
mencari tahu produk lebih banyak. Tahapan ini dilakukan di bagian akhir artikel yang
biasanya disertai dengan ilustrasi penawaran menarik atau sekedar ilustrasi produk yang
dipasarkan. Selain itu, ada link call to action (CTA) yang umumnya disematkan ditengah
paragraf. CTA ini dapat memuat link yang mengarahkan ke berbagai tujuan sesuai dengan
tujuan atau visi pemasar. Dalam tahapan ini, kreatifitas penulis akan dimainkan untuk
memainkan kata-kata agar tidak terlalu terkesan mengganggu atau hard-selling pada
pembaca agar pembaca dapat membaca dengan nyaman dan dapat menerima promosi

dengan baik.
KESIMPULAN

Konsep AIDA dapat diterapkan dalam penerapan optimasi SEO pada website atau
media pemasaran digital lainnya. Tahapan Awareness dapat dikaitkan dengan
pemaksimalan kesan pertama pada konten atau artikel, yaitu pada judul, deskripsi meta,
dan gambar display. Tahapan Interest dapat dikaitkan dengan penulisan pembuka serta
performa website yang baik agar pembaca merasa nyaman saat membukanya. Tahapan
Desire dikaitkan pada isi konten yang berisi penyelesaian masalah yang linear dengan
fungsi produk yang dipromosikan. Terakhir, tahapan Action dapat dikaitkan dengan
bagian penutup artikel yang memiliki tautan CTA (call to action) yang mengantar
pembaca ke tujuan pemasar, seperti laman pembelian produk pada online shop atau

formular pendaftaran kampanye dan lainnya.
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